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Abstrak. Desa Batu Beriga terletak di kecamatan Lubuk Besar. Desa Batu Beriga memiliki penduduk sebanyak 

2.281 jiwa dan luas wilayah sebesar 79,19 km2. Berdasarkan RPJMD Kabupaten Bangka Tengah permasalahan 

di bidang pendidikan pelaksanaan program PAUD, pendidkan dasar (SMP dan SD), dan pendidik yang belum 

optimal. Belum optimalnya hal tersebut disebabkan oleh mutu pendidikan yang belum merata. PkM yang 

dilaksanakan berupa pendampingan pengembangan potensi SDM melalui mutu pelayanan pendidikan yang 

berdaya saing. Program yang dilakukan akan dapat membantu program yang akan dilaksanakan pemerintah 

Kabupaten Bangka Tengah seperti yang tertuang pada dokumen RPJMD (2021 – 2026), yaitu program 

pengelolaan pendidikan dan program pendidik dan tenaga kependidikan. Adapun program yang ditawarkan 

adalah Pendampingan peningkatan kualitas minat baca bagi penyampaian materi tentang sistem kompetensi 

guru, penyampaian materi tentang metodologi penelitian, pendampingan penulisan karya ilmiah. 

 

Kata Kunci: Pendampingan; Pendidikan Berdaya Saing; Peningkatan SDM 

 

 

Abstract. Batu Beriga is located in the Lubuk Besar sub-district. Batu Beriga has a population of 2,281 people 

and an area of 79.19 km2. Based on the RPJMD of Bangka Tengah, problems in the field of education in the 

implementation of PAUD programs, basic education (junior and elementary schools), and educators are not yet 

optimal. This is not optimal because the quality of education is not evenly distributed. The PkM that 

implemented is in the form of assistance in developing human resource potential through quality educational 

services that are competitive. The program carried out will be able to assist programs that will be implemented 

by the Central Bangka Regency government as stated in the RPJMD document (2021 – 2026), namely the 

education management program and the program for educators and education staff. The programs offered are 

Assistance in improving the quality of reading interest for the delivery of material on teacher competency 

systems, delivery of material on research methodology, assistance in writing scientific papers. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu bekal pending dalam berkehidupan. Pendidikan dilaksanakan 

seumur hidup, dapat ditempuh pada jalur formal, non formal atau yang lain. Pendidikan 

diimplementasikan pada lingkungan keluarga, sekolah, dan kehidupan bermasayarakat atau bersosial 

(Adi La, 2022). Pendidikan juga merupakan suatu penghubung bagi manusia untuk mengembangkan 

potensi mereka agar menjadi manusia yang lebih baik lagi melalui proses pembelajaran (Fitri, 2021; 

Fitriah & Mirianda, 2019).  

Undang – undang nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan daerah pasal 12 ayat 1 

menerangkan bahwa Pendidikan merupakan salah satu urusan pemerintahan wajib yang berhubungan 

dengan pelayanan dasar (UURI, 2014). Pendidikan yang dijadikan urusan wajib pemerintahan ini 

menunjukan bahwa betapa seriusnya pemerintah dalam menangani urusan Pendidikan. Karena 

pendidikan dapat mempengaruhi urusan yang lain seperti kesehatan (Kemp & Montez, 2020), 

keberlangsungan hidup (Muafiah, 2019), kesenjangan sosial (Lindberg et al., 2021), pertumbuhan 

ekonomi (Arthur et al., 2012), ekonomi masyarakat (Utari & Dewi, 2014), tingkat pendidikan suatu 

daerah (Basrowi & Juariyah, 2010), serta pendidikanpun menjadi hak setiap warga Indonesia 

(Shaturaev, 2021). Seriusnya pemerintah tidak cukup jika tidak didukung dengan keseriusan bagi 

warna negara Indonesia tanpa terkecuali, mengingat bahwa Pendidikan merupakan bekal bagi warna 

negara untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi (Bhardwaj, 2016) serta berpengaruh terhadap 

kemajuan suatu desa dari aspek ekonomi dan sosial (Khilmi et al., 2022).   

Pendidikan yang menjadi urusan pemerintahan wajib ini, tidak terlepas dari permasalahan – 

permasalahan. Pendidikan akan menjadi bekal yang maksimal bagi para peserta didik bila pendidkan 

tersebut memiliki sifat berdaya saing. Berdaya saing dalam hal ini dapat diartikan pula sebagai 

pendiddikan yang mampu mengikuti perkembangan zaman. Permasalahan di bidang pendidikan bagi 

Kabupaten Bangka Tengah yang tertuang pada dokumen RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah) adalah pelaksanaan program PAUD, pendidkan dasar (SMP dan SD), dan 

pendidik yang belum optimal. Belum optimalnya hal tersebut disebabkan oleh mutu pendidikan yang 

belum merata (Pemkab Bangka Tengah, 2021).  Pendidikan akan dikatakan bermutu apabila mampu 

mengasilkan para generasi yang bermanfaat bagi manusia yang lainnya. Mutu pendidikan yang belum 

merata berarti tidak semua pendidikan di Kabupaten Bangka Tengah mampu menghasilkan generasi 

yang berkualitas dan bermanfaan bagi manusia yang lainnya. 

Banyak faktor yang menyebabkan belum baiknya kualitas output (lulusan) yang dihasilkan. 

Beberapa diantaranya adalah sistem kompetensi guru yang belum maksimal dimiliki oleh setiap guru 

(kompetensi pedagogi, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi professional). 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru terhubung satu sama lain. Seperti halnya kompetensi 

pedagogi dan kompetensi professional. Guru yang memenuhi kompetensi professional, tentu sjaa akan 

memnuhi kompetensi pedagogi. Sebagai contoh, Guru yang mampu menggunakan media 

pembelajaran berbasis tekonologi maka guru tersebut mampu memenuhi kompetensi professional dan 

kopetensi pedagogi sehingga dapat melayani dan mentranfer ilmu kepada siswa serta dapat mengikuti 

perkembangan zaman. Dengan guru yang mampu mengikuti perkembangan zaman amkaa pelayanan 

pendidkan yang diberikan mampu berdaya saing. Selain guru, orangtua yang memberikan pendidikan 

kepada anak-anakanya ketika berada di luar sekolah, juga seharusnya mampu menguasai beberapa 

materi yang berhubungan dengan pendidkan d sekolah. Tidak selamnya orangtua yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang tidak tamat, tidak dapat memberikan pelayanan pendidkan dengan baik 

kepada anak – anaknya. Peran orangtua yang menamatkan pendidkan dan tidak menamatkan 

pendidikan akan sama apabila mereka rajin dalam membaca.  

Permasalahan – permasalahan yang tertuang dalam dokumen RPJMD Kabupaten Bangka Tengah 

tersebut merupakan permasalahan umum di bidang pendidikan yang memang harus ditangani dan 
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diselesaikan bagi setiao wilayah di Bangka Tengah. Salah satu desa di Kabupaten Bangka Tengah 

adalah Desa Batu Beriga. Desa Batu beriga terletak di kecamatan Lubuk Besar. Desa Batu Beriga 

memiliki penduduk sebanyak 2.281 jiwa dan luas wilayah sebesar 79,19 km2 (BPS, 2021). Desa batu 

beriga berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhamamdiyah Bangka Belitung (Unmuh 

Babel) Nomor 238/KEP/IV.2/F/2022 ditetapkan menjadi desa binaan Universitas Muhamamdiyah 

Bangka Belitung. 

Berdasarkan permasalahan yang disajikan di atas, dan karena desa batu beriga merupkan desa 

binaan Unmuh Babel maka dilaksanakan pendampingan pengembangan potensi SDM melalui mutu 

pelayanan pendidikan yang berdaya saing. Program yang dilakukan akan dapat membantu program 

yang akan dilaksanakan pemerintah Kabupaten Bangka Tengah seperti yang tertuang pada dokumen 

RPJMD (2021 – 2026), yaitu program pengelolaan pendidikan dan program pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

2. METODE  

PkM dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan pada bulan Agustus 2022. Pendampingan akan 

dibagi menjadi 3 bagian. 

Program pelaksanaan kegiatan pengabdian disajikan pada Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pertemuan Kegiatan Keterangan 

1 Sosialisasi Pendampingan Pengembangan SDM sosialisasi kepada perangkat 

desa, masyarakat dan guru-

guru terkait program 

pendampingan 

2 Penyampaian materi minat baca dan sistem 

kompetensi guru 

Program pendampingan 

peningkatan minat baca dan 

Sistem Kompetensi Guru 

3 Penyampaian materi metodologi penelitian dan 

penulisan karya tulis ilmiah 

Program pendampingan 

penulisan karya ilmiah 

setelah penguasaan materi 

metodologi penelitian dan 

penulisan karya tulis ilmiah 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PkM dilakukan selama 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama terdiri dari observasi lokasi 

PkM dan penyamaan persepsi dengan Kepala Desa, kegiatan kedua adalah penyampaian materi 

tentang “Minat Mmebaca” dan “Metodologi Penelitian” dan pertemuan terkahir adalah penyampian 

materi tentang “penulisan karya ilmiah”. Adapun hasil rangkaian kegiatan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

a. Observasi Lokasi PkM dan Penyamaan Persepsi dengan Kepala Desa 

Observasi dilakukan untuk mengkonfirmasi data yang dihasilkan oleh tim PkM dari artikel dan 

dokumentasi (dokumen kepemerintahan) tentang masalah yang di alami oleh masyarakat Desa 

tertuama para Guru yang mengajar di sekolah yang berada di Desa Batu Beriga kepada kepala desa 

dan beberapa guru di salah satu SD dan SMP yang berlokasi di Desa Batu Beriga.  Observasi dan 

penyamaan persepsi dilakukan pada tanggal 4 Agustus 2022 di salah satu SD Desa Batu Beriga dan di 

Rumah Kepala Desa Batu Beriga.  

Hasil dari diskusi bersama Kades dan Dua orang guru yang mengajar di salah Satu SD dan SMP 

di Desa Batu beriga adalah benar bahwa minat baca, kemampuan dan kemauan guru dalam menulis 
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masih rendah. Dalam diskusi tersebut guru membenarkan bahwa mereka memiliki motivasi yang 

rendah untuk membuat suatu karya ilmiah yang inovatif atau untuk dipublikasikan ke jurnal untuk 

memenuhi kebutuhan kenaikan pangkat dan terlebih lagi terdapat beberapa guru yang memang sudah 

waktunya dan sudah memenuhi syarat (kecuali karya ilmiah) enggan mengajukan kenaikan pangkat 

dikarenakan tidak memiliki karya ilmiah yang inovatif atau di publikasikan di jurnal ilmiah. Motivasi 

yang rendah tersebut disebabkan oleh, minat membaca serta pemahaman guru tentang metodelogi 

penelitian dan cara menulis karya ilmiah yang masih kurang.  

Hasil dari observasi dan penyamaan persepsi tersebut dicaikan solusi dan disepakati oleh Kades 

dan guru – guru sekolah desa setempat. Oleh sebab itu pertemuan selanjutnya adalah pemaparan 

materi oleh tim PkM tentang Minat Baca, Sistem Kompetensi Guru, Metodelogi Penelitian dan 

Penulisan Karya Tulis Ilmiah. 

 

b. Penyampaian Materi Tentang Minat Baca dan Sistem Kompetensi Guru 

Penyampaian materi tentang minat baca dan Sistem Komeptensi Guru dilakukan pada hari Selasa 

tanggal 09 Agustus 2022 pukul 09.00 s.d 12.30 di Gedung Kesenian desa Batu Beriga. Penyampaian 

materi dihadiri oleh guru SD N 12 Lubur Besar, SD N 13 Lubuk Besar, dan SMP N 7 Lubur Besar, 

sebanyak 44 orang guru.  

Proses penyampaian materi minat baca dilanjutkan berdiskusi bersama para peserta. Terdapat 

beberapa perbedaan pendapat yang disampaiakan para guru sebagai peserta. Beberapa guru 

mengatakan mereka memiliki minat baca yang tinggi, dapat dibuktikan dari jika terdapat kebijakan 

baru tentang, kurikulum, metode pembelajaran, mereka mengetahui semua kebijakan terbaru. 

Beberapa guru yang lain diantaranya enggan membaca kebijakan tersebut, namun mengetahui poin 

penting tentang kebijakan dari hasil sosialisasi dari para pemerintah yang menyampaikan. 

Penyampaian materi minat baca adalah salah satunya tentang pentingnya membaca untuk dijadikan 

bekal dalam menghadapi perubahan-perubahan regulasi serta dapat menjadikan guru lebih aditif 

dalam mengahdapi setiap perubahan kebiajakan. Baik guru yang memiliki minat baca tinggi maupun 

yang rendah, membenarkan bahwa pentingnya membaca memang dapat menunjang pengetahuan para 

guru tersebut.  

Penyampaian materi tentang sistem kompetensi guru adalah bertujuan untuk mengingatkan guru 

dan memotivasi guru senantiasa mengupdate empat kompetensi guru, yaitu kompetensi pedagogi, 

kepribadian, professional, dan sosial. Materi tentang sistem kompetensi guru dihubungkan dengan 

minat baca sebelumnya bahwa jika guru memiliki minat baca yang tinggi, maka akan senantiasa pula 

mengikuti perkemabangan zaman. Sehingga guru dapat dinyatakan professional dan dapat pula 

mengetahui metode mengajar yang dapat diterapkan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Pelaksanaan penyampaian materi tentang sistem kompetensi guru yang dihubungan dengan materi 

minat baca.  
  

Gambar 1.  Proses penyampaian materi minat baca dan sistem kompetensi guru 
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c. Penyampaian Materi Tentang Metodologi Penelitian dan Penulisan Karya Ilmiah 

Penyampaian materi tentang metodologi penelitian dan karya ilmiah dilakukan pada Hari Selasa 

Tanggal 30 Agustus 2022 bertempat di Gedung Kesenian Desa Batu Beriga. Penyampaian materi 

tersebut dihadiri oleh 33 orang guru yang berasal dari SD N 12 Lubur Besar, SD N 13 Lubuk Besar, 

dan SMP N 7 Lubur Besar. 

Materi metodologi yang disampaiakan adalah tentang metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. 

Rancangan penelitian yang dijelaskan adalah rancangan penelitian tindakan kelas, eksperimen, expost 

facto, korelasional, kausal komparatif, case study, etnomatematics, grounded theory, dan 

Fenomenologi. Penyampaian materi berfokus pada perbedaan penelitian dari setiap rancangan, 

bagaimana mengumpulkan data, menganalisis data, keabsahan data 

Materi karya ilmiah yang disampaiakan mencakup bagaiamna merancang dan melaksanakan 

penelitian, serta bagaimana menulis karya ilmiah yang baik dan benar. Penyampian materi tentang 

bagiamana merumuskan masalah dan memilih solusi penyelesaian masalah yang tepat, penarikan 

judul penelitian, tujuan penelitian, menyajika tinjauan pustaka, menulis kutipan, mengutip sumber 

pustaka, dan diakhiri dengan peraktik/ impelmentasi dari beberapa materi yang sudah disampaikan. 

Dalam penyampaian materi tentang metodologi penelitian dan penulisan karya ilmiah, terdapat 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh guru terhadap beberapa tim peneliti. Guru mengungkapkan 

masalah penelitian yang mereka alami pada saat mengajar dan bingung bagaimana menentukan solusi 

yang baik. Berdasarkan penyampaian materi, solusi yang baik didapatkan dari hasil membaca 

beberapa jurnal atau beberapa buku yang dapat dijadikan acuan sebagai solusi yang dapat diterpakan 

untuk penyelesaian masalah. Guru - guru bertanya apakah pemilihan solusi dari hasil bacaan mereka 

sudah sesuai atau ada keterkaitan yang tepat pada pemilihannya. Guru – guru sangat antusian dengan 

adanya penyampaian dan pendampingan terkait metodelogi penelitian dan menulis karya ilmiah, 

namun sangat disayangkan hanya dilakukan pada satu kali pertemuan secara tatap muka. Kegiatan 

PkM ini ditutup dengan kesepakatan antara tim Pengabdian dan guru yang dibimbing bahwa kegiatan 

diskusi dan proses pendampingan dapat dilanjutkan melalui daring sehingga dapat memudahkan guru 

dalam proses pembimbingan dalam rangka proses pengembangan kompetensi guru. 

4. SIMPULAN  

Kegiatan pendampingan dalam rangka meningkatkan kompetensi guru telah dilaksanakan namun 

dengan pertemuan secara tatap muka masih dirasa kurang sehingga dilanjutkan melalui daring. Antara 

tim pengabdi dan beberapa guru masih terlibat diskusi melalui daring.   
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